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ABSTRAK 

 

Yusmanila : Pengembangan Bahan Ajar dalam Bentuk Modul Fisika 
Kontekstual pada Materi Fluida Dalam Pembelajaran Fisika di 
SMA/MA 
 

 
 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap 
sulit oleh siswa. Siswa menganggap fisika sulit karena banyaknya 
rumus dan istilah yang harus dihapal atau dalam arti lain fisika itu 
masih abstrak bagi mereka sehingga menyebabkan hasil belajar 
mereka rendah. Untuk melatih dan meningkatkan keterampilan serta 
pemahaman siswa, diperlukan pengembangan bahan ajar yang sesuai 
dengan kurikulum dan karakteristik peserta didik. Dalam KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) disarankan suatu pendekatan 
dalam pembelajaran, yaitu pendekatan kontekstual/ Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Salah satu cara untuk memudahkan 
siswa memahami fisika adalah dengan membuat bahan ajar dalam 
bentuk modul kontekstual. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan 
bahan ajar berbentuk modul fisika kontekstual pada materi fluida. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan 
pengembangan (research and development / r&d). Desain yang 
digunakan adalah desain eksperimen sebelum perlakuan dan sesudah 
perlakuan. Uji coba penggunaan modul kontekstual dilakukan di kelas 
XI IA Granada MA Perguruan Islam Arrisalah. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian adalah lembaran penilaian validitas pakar, 
tes hasil belajar, dan angket siswa. Data yang didapat dianalisis 
menggunakan metoda grafik, statistik deskriptif, dan uji-t. 

Hasil analisis data validasi modul kontekstual memiliki nilai 
rata-rata 3,75, artinya modul Kontekstual yang dibuat memiliki 
validitas baik. Hasil analisis data angket siswa dan guru didapatkan 
nilai rata-rata 77,90 dan 76, artinya modul kontekstual yang dibuat 
memiliki kepraktisan baik. Berdasarkan hasil uji-t berkorelasi, 
diperoleh nilai t hitung  6,97 dan t tabel  1,73 sehingga 0H  ditolak. Dengan 
demikian, penggunaan modul fisika kontekstual efektif dalam 
pembelajaran fisika.  
 
Key word : modul,kontekstual,modul fisika kontekstual.  
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan yang memberikan kontribusi yang besar bagi kehidupan 

manusia. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari 

tentang fenomena alam secara sistematis. IPA tidak hanya kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitarnya, serta dapat menerapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang 

mempunyai peranan sangat penting dalam kehidupan manusia. Fisika adalah 

ilmu yang menjelaskan tentang fenomena alam yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti gerak benda. Fisika memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan lain seperti teknik, geologi, 

geofisika dan sebagainya. Fisika begitu penting dipelajari karena banyak 

fenomena-fenomena alam yang terjadi dapat dijelaskan melalui ilmu fisika. 

Oleh karena itu, fisika menjadi salah satu mata pelajaran wajib di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

Kenyataan di lapangan  menunjukkan bahwa siswa masih 

beranggapan bahwa fisika sulit. Hal ini disebabkan karena siswa sering 
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berpikir abstrak ketika dihadapkan dengan persoalan fisika atau dalam artian 

lain siswa merasa fisika itu tidak nyata dalam kehidupan mereka dan fisika 

hanya berisi kumpulan rumus-rumus saja sehingga dalam belajar fisika siswa 

sering menghapal rumus. Berdasarkan wawancara penulis dengan siswa kelas 

X-6, X-7, dan X-8 SMA Pertiwi 1 Padang tahun ajaran 2010/2011, mereka 

menganggap fisika sulit karena banyaknya rumus dan istilah yang harus 

dihapal atau dalam arti lain fisika itu masih abstrak bagi mereka. Hal ini 

menyebabkan hasil belajar mereka rendah, karena mereka belajar dengan 

menghapal rumus tanpa memahami materi. Rata-rata hasil ulangan harian 

fisika di kelas X-6, X-7,  dan X-8 SMA Pertiwi 1 Padang tahun ajaran 

2010/2011 dapat dilihat pada Tabel 1: 

         Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian 1 Fisika 

Kelas Rata-rata Nilai UH 

X-6 40 

X-7 37 

X-8 48 

 

Jika siswa berfikir abstrak dalam menyelesaikan persoalan fisika, 

maka hal ini akan berdampak pada pola pemecahan masalah yang dihadapi 

siswa ketika menjawab soal-soal. Para siswa pada umumnya hanya 

menjawab soal berdasarkan rumus yang mereka pelajari. Ketika soal 

dimodifikasi  ke  dalam bentuk  lain,  siswa kewalahan  dalam menyelesaikan 
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 masalah tersebut. Padahal jika mereka diberikan pemahaman dasar melalui 

contoh kegiatan sehari-hari, hal ini dapat memudahkan siswa ketika 

menyelesaikan masalah yang lebih rumit.  

Untuk melatih dan meningkatkan keterampilan serta pemahaman 

siswa, diperlukan pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 

dan karakteristik peserta didik. Dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) disarankan suatu pendekatan dalam pembelajaran, yaitu 

pendekatan kontekstual/ Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari 

(Masnur:2007:41). 

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan guru adalah modul. 

Menurut Mulyasa(2006: 43) “ Modul adalah bahan ajar cetak berisi materi 

pelajaran yang mengandung suatu bahasan tertentu disusun secara sistematis, 

operasional, dan terarah untuk digunakan oleh peserta didik di sertai dengan 

pedoman penggunaannya”. Modul merupakan paket belajar mandiri yang 

meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang 

secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai kompetensi yang 

diharapkan. 

 Modul konstekstual diharapkan dan diyakini bisa membantu dan 

memudahkan siswa dalam belajar fisika. Dalam modul konstektual, materi 
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disajikan berdasarkan lingkungan nyata siswa, sehingga siswa merasa belajar 

fisika sangat bermanfaat.  Dalam modul konstekstual diberikan pemahaman 

dasar melalui contoh kegiatan sehari-hari, sehingga hal ini dapat 

memudahkan siswa ketika menyelesaikan masalah yang lebih rumit.           

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar  dalam 

Bentuk Modul Fisika  Kontekstual pada Materi Fluida  dalam Pembelajaran 

Fisika di SMA/MA” 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah  modul  kontekstual yang dihasilkan memiliki validitas yang 

tinggi 

2. Apakah  modul  kontekstual yang dihasilkan memiliki kepraktisan yang 

tinggi dalam pembelajaran Fisika kelas XI semester 2 di MA Perguruan 

Islam Arrisalah Padang.  

3. Apakah  modul kontekstual yang dihasilkan memiliki efektifivitas yang 

tinggi dalam pembelajaran Fisika kelas XI semester 2 di MA Perguruan 

Islam Arrisalah Padang.  
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi  masalah 

pada hal-hal berikut : 

1. Modul  Fisika berisi materi pokok tentang fluida dibuat dengan 

menggunakan software Microsoft Office Word dan  bantuan software 

Corel Draw X3 SP2. 

2. Langkah-langkah  penelitian  dan  pengembangan  yang  diterapkan  

meliputi: mengenal  potensi  dan  masalah,  mengumpulkan  informasi,  

mengembangkan desain produk, melakukan validasi desain, merevisi 

desain,  melakukan uji coba produk terbatas, dan revisi desain. 

3. Uji kelayakan dibatasi pada uji validitas, kepraktisan, dan efektivitas  

dalam pembelajaran. 

4. Pengujian  validitas modul  fisika dilakukan oleh tenaga ahli yang terdiri 

dari dosen fisika dan guru fisika MA Perguruan Islam Arrisalah Padang. 

5. Pengujian kepraktisan dan efektivitas dilaksanakan di kelas XI IA Granada 

MA Perguruan Islam Arrisalah Padang. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui validitas modul kontekstual yang dihasilkan. 

2. Mengetahui kepraktisan modul kontekstual yang dihasilkan. 

3.  Mengetahui efektifitas modul kontekstual yang dihasilkan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk : 

1. Sumber belajar bagi peserta didik dalam proses pembelajaran fisika pada 

materi fluida. 

2. Guru bidang studi fisika yang mengajar sebagai bahan ajar baik sebagai 

tambahan maupun sebagai pelengkap dalam pembelajaran. 

3. Sumber ide dan bahan referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan 

film animasi pada materi pokok bahasan lain. 

4. Sumbangan pemikiran kepada dunia pendidikan dalam usaha 

meningkatkan mutu pendidikan. 

5. Salah satu syarat bagi peneliti dalam menyelesaikan jenjang program S1 

Pendidikan di Jurusan Fisika FMIPA UNP. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Karakteristik Pembelajaran Fisika 

Beberapa ilmuwan memberikan definisi sains sesuai dengan 

pengamatan dan pemahamannya. Carin (1993:3) dalam Anwar kholil 

mendefinisikan science sebagai Suatu kegiatan berupa pertanyaan dan 

penyelidikan alam semesta dan penemuan dan pengungkapan serangkaian 

rahasia alam.” 

Sains mengandung makna pengajuan pertanyaan, pencarian 

jawaban, pemahaman jawaban, penyempurnaan jawaban baik tentang 

gejala maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis 

(Depdiknas,2002a: 1). Belajar sains tidak sekedar belajar informasi sains 

tentang fakta, konsep, prinsip, hukum dalam wujud ‘pengetahuan 

deklaratif’, akan tetapi belajar sains juga belajar tentang cara memperoleh 

informasi sains, cara sains dan teknologi bekerja dalam bentuk 

pengetahuan prosedural, termasuk kebiasaan bekerja ilmiah dengan 

metode ilmiah dan sikap ilmiah. 

Berdasarkan pada definisi yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka dapat disimpulkan bahwa sains selain sebagai produk juga sebagai 

proses tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Pernyataan di atas selaras 

dengan pendapat Carin yang menyatakan bahwa sains sebagai produk 

7
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atau isi mencakup fakta, konsep, prinsip, hukum-hukum dan teori sains. 

Fakta merupakan kegiatan-kegiatan empiris di dalam sains dan konsep, 

prinsip, hukum-hukum, teori merupakan kegiatan-kegiatan analisis di 

dalam sains. Sebagai proses sains dipandang sebagai kerja atau sesuatu 

yang harus dilakukan dan diteliti yang dikenal dengan proses ilmiah atau 

metode ilmiah, melalui keterampilan menemukan antara lain, mengamati, 

mengklasifikasi, mengukur, menggunakan keterampilan spesial, 

mengkomunikasikan, memprediksi, menduga, mendefinisikan secara 

operasional, merumuskan hipotesis, menginterprestasikan data, 

mengontrol variabel, melakukan eksperimen. Sebagai sikap sains 

dipandang sebagai sikap ilmiah yang mencakup rasa ingin tahu, berusaha 

untuk membuktikan menjadi skeptis, menerima perbedaan, bersikap 

kooperatif, menerima kegagalan sebagai suatu hal yang positif. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya sains 

terdiri atas tiga komponen, yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah. Jadi 

tidak hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau fakta yang dihafal, 

namun juga merupakan kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran 

dalam mempelajari rahasia gejala alam. 

Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran sains yang 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis deduktif dengan 

menggunakan berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik 

secara kualitatif maupun secara kuantitatif dengan menggunakan 

matematika serta dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan 
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sikap percaya diri. Melalui pelajaran fisika diharapkan para siswa 

memperoleh pengalaman dalam membentuk kemampuan untuk bernalar 

deduktif kuantitatif matematis berdasar pada analisis kualitatif dengan 

menggunakan berbagai konsep dan prinsip fisika (Depdiknas, 2002a:6). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan dalam pembelajaran fisika, 

untuk meneliti masalah-masalah harus melalui kerja ilmiah, yang disebut 

metode ilmiah yaitu: merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

merancang dan melaksanakan ekperimen, menganalisis data pengamatan, 

serta menarik simpulan. Ilmu Pengetahuan Alam (sains) merupakan hasil 

kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang 

terorganisir, tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui 

serangkaian proses ilmiah. Hal ini berarti bahwa fisika harus diajarkan 

pada siswa secara utuh baik sikap ilmiah, proses ilmiah, maupun produk 

ilmiah, sehingga siswa dapat belajar mandiri untuk mencapai hasil yang 

optimal. Kemampuan siswa dalam menggunakan metode ilmiah perlu 

dikembangkan untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan 

nyata. 

 

2.  Modul Sebagai Bahan Ajar  

Pada pendidikan menengah umum, di samping buku-buku teks, 

juga dikenalkan adanya lembar-lembar pembelajaran (instructional sheet) 

dengan nama yang bermacam-macam, antara lain: lembar tugas (job 

sheet), lembar kerja (work sheet), lembar informasi (information sheet) 
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dan bahan ajar lainnya baik cetak maupun non-cetak. Semua bahan yang 

digunakan untuk mendukung proses belajar itu disebut sebagai bahan ajar 

(teaching material). 

Bahan ajar merupakan  seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta 

lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. 

(Depdiknas: 2008). Ada  beberapa bentuk bahan ajar, diantaranya bahan 

cetak seperti: hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, 

wallchart, bahan audio visual seperti: video/film,VCD, bahan Audio 

seperti: radio, kaset, CD audio, PH, bahan Visual: foto, gambar, 

model/maket, dan bahan multi Media seperti: CD interaktif, computer 

Based, Internet. 

Prinsip pengembangan bahan ajar harus memenuhi kriteria yang 

disampaikan dalam panduan pengembangan bahan ajar oleh Diknas 2008, 

yaitu pertama, mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari 

yang kongkret untuk memahami yang abstrak, kedua pengulangan akan 

memperkuat pemahaman, ketiga umpan balik positif akan memberikan 

penguatan terhadap pemahaman siswa, keempat motivasi belajar yang 

tinggi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar, kelima 

mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan 

mencapai ketinggian tertentu, keenam mengetahui hasil yang telah 

dicapai akan mendorong siswa untuk terus mencapai tujuan. 
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Modul merupakan alat atau sarana  pembelajaran yang berisi 

materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang 

secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya (Diknas: 2006), 

menurut (Oemar Hamalik:2008) keunggulan menggunakan bahan ajar 

dalam bentuk modul adalah pembelajaran berpusat pada siswa. Guru 

hanya berperan sebagai pembimbing karena keterlibatan siswa secara 

langsung dalam proses pembelajaran. Sehingga, siswa bisa belajar secara 

mandiri tanpa bantuan guru. Ada tiga tujuan utama penulisan modul. 

Pertama, memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak 

terlalu bersifat verbal. Kedua, mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan 

daya indera, baik siswa maupun guru. Ketiga, dapat digunakan secara 

tepat dan bervariasi, seperti: mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar 

lainnya, memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan 

minatnya, dan memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya. 

Diknas (2006) menyatakan kerangka dari sebuah modul terdiri 

dari empat bagian pokok yaitu bagian pendahuluan, pembelajaran, 

evaluasi dan penutup. Petunjuk penggunaan modul terdapat pada bagian 

pendahuluan. Bagian pembelajaran sebuah modul memuat beberapa 

kegiatan pembelajaran. Setiap kegiatan pembelajaran mencakup tujuan 

kegiatan pembelajaran, uraian materi, rangkuman, tugas, tes formatif, dan 
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kunci jawaban tes formatif. Soal-soal evaluasi beserta kunci jawaban 

evaluasi terdapat pada bagian evaluasi. Pada bagian penutup dicantumkan 

daftar pustaka.  

Wayan (2009:9), mengemukakan bahwa ciri-ciri  modul 

adalah sebagai berikut. 

1) Didahului oleh pernyataan sasaran belajar  
2) Pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menggiring 

partisipasi siswa secara aktif.  
3) Memuat sistem penilaian berdasarkan penguasaan.  
4) Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua 

tugas pelajaran.  
5) Memberi peluang bagi perbedaan antar individu 

siswa  
6) Mengarah pada suatu tujuan belajar tuntas. 

 

Selanjutnya, Wayan (2009: 9 -10) menyatakan bahwa: 

Keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan 
penerapan modul adalah sebagai berikut. 1) meningkatkan motivasi 
siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas pelajaran yang dibatasi 
dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. 2) setelah dilakukan 
evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada modul yang mana 
siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka 
belum mengguasai. 3) siswa mencapai hasil belajar sesuai dengan 
kemampuannya. 4) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam 
satu semester.5) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan 
pelajaran disusun menurut jenjang pendidikan. 

Penggunaan modul yang kontekstual akan membuat proses 

pembelajaran akan lebih bermakna. Hal ini disebabkan karena pada 

modul disajikan gejala-gejala alam yang dekat dengan siswa. Pertanyaan-

pertanyaan yang disajikan di dalam modul diarahkan pada hal-hal yang 

biasa diamati dan dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

akan membuat siswa lebih termotivasi untuk berpikir dan belajar. 
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3. Pendekatan Kontekstual 

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual merupakan suatu 

pembelajaran yang direkomendasikan dalam KTSP (Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan) untuk diterapkan di sekolah. Pendekatan kontekstual 

menurut Depdiknas (2002:1) merupakan konsep belajar yang membantu 

guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat. 

 Menurut Masnur (2007:41) Pembelajaran kontekstual adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Proses 

pengembangan konsep dan gagasan pembelajaran fisika kontekstual 

bermula dari dunia nyata.  

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kontekstual merupakan suatu pendekatan yang dapat membantu guru 

menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata yang 

dihadapi oleh siswa. sehingga para siswa dapat mengaitkan pelajaran 

yang mereka terima dengan kehidupan sehari-hari. 
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Masnur (2009:49) mendeskripsikan enam unsur penting yang 

harus diperhatikan dalam pendekatan kontekstual adalah :  

a. Pembelajaran bermakna: pemahaman, relevansi, dan 
penghargaan pribadi siswa bahwa dia berkepentingan terhadap 
materi atau isi pelajaran dan pembelajran dirasakan penting dan 
relevan dengan kehidupanya. 

b. Penerapan pengetahuan: kemampuan untuk melihat bagaimana 
dan apa yang akan dipelajari diterapkan dalam tatanan-tatanan 
lain dan berfungsi pada masa sekarang dan akan datang. 

c. Berfikir tingkat tinggi: siswa dilatih untuk berfikir kritis dcan 
kreatif dalam mengumpulkan data, memahami suatu isu, atau 
memecahkan suatu masalah. 

d. Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar : materi 
atau isi pembelajaran berhubungan dengan suatu rentang dan 
beragam standar lokal, Negara bagian, nasional, dan asosiasi. 

e. Responsive terhadap budaya: pendidik harus memahami dan 
menghormati nilai, keyakinan. Dan kebiasaan siswa, sesama 
rekan pendidik dan masyarakat tempat mereka mendidik. 

f. Penilaian atentik: penggunaan berbagai macam strategi 
penilaian yang secara valid mencerminkan hasil belajar 
sesungguhnya yang diharapkan dari siswa. 

Menurut wina (2006:255) ada tiga hal yang harus dipahami. 

Pertama, CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk 

menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan kepada 

pengalaman secara langsung. Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat 

menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi 

kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan 

antara pengalaman belajar disekolah dengan kehidupan nyata. Ketiga, 

CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, 

artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dalam memahami materi 

yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat 

mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Menurut Masnur (2008:42) karakteristik pembelajaran kontekstual 

ini adalah sebagai berikut : 

(1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu 
pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan 
dalam konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam kehidupan alamiah; (2) Pembelajaran 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-
tugas yang bermakna; (3) pembelajaran dilaksanakan dengan 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa; (4) pembelajaran 
dilaksanakan melalui kerka kelompok, berdiskusi, saling 
mengoreksi antar teman; (5) Pembelajaran memberikan 
kesempatan  untuk menciptakan rasa kebersamaan, bekerjasama, 
dan saling memahami antara yang satu dan yang lain secara 
mendalam; (6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, 
produktif, dan mementinkan kerjasama; (7) Pembelajaran 
dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan. 
 

Dalam penelitian ini, modul kontekstual yang dirancang berisi 

fenomena alam yang terjadi dikehidupan siswa  dan diharapkan dapat 

dimanfaatkan siswa sebagai sumber belajar dengan atau tanpa bimbingan 

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran tapi bukan berarti peran guru 

digantikan melainkan guru sebagai pengawas dan motivator. 

 

4. Modul Kontekstual dalam Pembelajaran Fisika 

Modul adalah materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara 

tertulis sedemikian rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat 

menyerap sendiri  materi tersebut. Adjat Sudrajat (2009:10)  menyatakan 

bahwa: 

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta 

didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, 
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sehingga modul berisi paling tidak tentang: Petunjuk belajar (Petunjuk 

siswa/guru), Kompetensi yang akan dicapai, Content atau isi materi, 

Informasi pendukung, Latihan-latihan, Petunjuk kerja, dapat berupa 

Lembar Kerja (LK), Evaluasi, dan Balikan terhadap hasil evaluasi. 

 Adjat juga mengungkapkan bahwa modul adalah seperangkat 

bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga penggunanya dapat 

belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator/guru.  Dengan demikian 

maka sebuah modul harus dapat dijadikan sebuah bahan ajar sebagai 

pengganti fungsi guru.  Apabila guru memiliki fungsi menjelaskan 

sesuatu maka modul juga harus mampu menjelaskan sesuatu dengan 

bahasa yang mudah diterima peserta didik sesuai dengan tingkat 

pengetahuan dan usianya 

Modul akan bermakna kalau peserta didik dapat dengan mudah 

menggunakannya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang 

peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih 

cepat menyelesaikan satu atau lebih Kompetensi Dasar dibandingkan 

dengan peserta didik lainnya.  Dengan demikian maka modul harus 

menggambarkan Kompetensi Dasar yang akan dicapai oleh peserta didik, 

disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik, dan 

dilengkapi dengan ilustrasi.  

Penggunaan modul yang kontekstual akan membuat proses 

pembelajaran akan lebih bermakna. Hal ini disebabkan karena pada 

modul disajikan gejala-gejala alam yang dekat dengan siswa. Pertanyaan-
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pertanyaan yang disajikan di dalam modul diarahkan pada hal-hal yang 

biasa diamati dan dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

akan membuat siswa lebih termotivasi untuk berpikair dan belajar. 

 

5. Validitas, Kepraktisan, dan Efektivitas Penggunaan Modul 

Kontekstual 

Agar suatu produk dapat digunakan sesuai dengan tujuannya, 

maka perlu dilihat validitas, efektivitas, dan  kepraktisan produk tersebut. 

Validitas merupakan penilaian terhadap rancangan suatu produk, apakah 

sudah tepat.  Menurut Sugiyono (2007: 302) “Validasi produk dapat 

dilakukan oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan produk yang 

dihasilkan”.  Pakar yang dimaksud adalah orang yang dianggap mengerti 

maksud dan substansi pemberian bahan ajar atau dapat juga orang yang 

profesional dibidangnya seperti dosen dan guru. Indikator yang dinilai 

oleh pakar mencakup komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan, 

komponen penyajian, dan komponen kelengkapan modul. Sesuai yang 

dikemukakan oleh Depdiknas (2008:28) yang menyatakan bahwa: 

Komponen evaluasi mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian, 
dan kegrafikan.  

Komponen kelayakan isi mencakup, antara lain: 
a. Kesesuaian dengan SK, KD 
b. Kesesuaian dengan perkembangan anak 
c. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar 
d. Kebenaran substansi materi pembelajaran 
e. Manfaat untuk penambahan wawasan 
f. Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial 
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Komponen Kebahasaan antara lain mencakup: 
a. Keterbacaan 
b. Kejelasan informasi 
c. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 
d. Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan 

singkat) 
Komponen Penyajian antara lain mencakup: 

a. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai 
b. Urutan sajian 
c. Pemberian motivasi, daya tarik 
d. Interaksi (pemberian stimulus dan respond) 
e. Kelengkapan informasi 

Komponen Kegrafikan antara lain mencakup: 
a. Penggunaan font; jenis dan ukuran 
b. Lay out atau tata letak 
c. Ilustrasi, gambar, foto 
d. Desain tampilan 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa sangat 

banyak kriteria yang dinilai untuk melihat validitas bahan ajar yang sudah 

dikermbangkan. Berdasarkan hasil eveluasi bahan ajar, maka dapat 

ditentukan bagian-bagian bahan ajar yang perlu direvisi atau diperbaiki 

sehingga pada akhir kegiatan pengevaluasikan diperoleh bahan ajar yang 

valid dan dapat dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Kepraktisan suatu modul Kontekstual dapat dilihat dari angket 

yang diisi oleh siswa setelah belajar menggunakan modul Kontekstual. 

Menurut Nieveen (1999: 127) ”Guru harus mempertimbangkan kegunaan 

dan kemudahan bahan ajar yang dibuat untuk siswa.  Bahan ajar harus 

memenuhi aspek kepraktisan yaitu pemahaman dan keterlaksanaan bahan 

ajar tesebut”. Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa dan keterlaksanaan modul Kontestual  yang dibuat. 
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Menurut Sukardi (2008:52) pertimbangan praktikalitas tau 

kepraktisan dapat dilihat dalam aspek-aspek berikut: 

a. Kemudahan penggunaan, meliputi: mudah diatur, 
disimpan, dan dapat digunakan sewaktu-waktu. 

b. Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan sebaiknya 
singkat, cepat, dan tepat. 

c. Daya tarik perangkat terhadap minat siswa. 
d. Mudah diinterpretasikan oleh guru ahli maupun guru lain. 
e. Memilki ekivalensi yang sama, sehingga bisa digunakan 

sebagai pengganti atau variasi. 

Angket dibuat berdasarkan aspek-aspek di atas. Aspek-aspek 

tersebut diuraikan menjadi indikator-indikator untuk angket kepraktisan.  

Uji coba dilakukan untuk melihat apakah rancangan produk 

efektif atau tidak.  Menurut Soekarno (1986: 42) ”Efektif adalah 

pencapaian tujuan atau hasil dikehendaki tanpa menghiraukan faktor-

faktor tenaga, waktu, biaya, pikiran dan alat yang telah digunakan, 

sedangkan efektivitas adalah tercapaianya tujuan yang dikehendaki”.  

Efektivitas penggunaan modul dapat dilihat dari tercapainya tujuan 

pembelajaran yaitu pencapaian kompetensi melalui tes hasil belajar siswa.  

Penggunaan modul kontekstual akan efektif bila hasil belajar siswa 

meningkat dari hasil belajar sebelum menggunakan modul kontekstual.  

Hasil belajar mencerminkan kemampuan siswa dalam memenuhi 

suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi 

dasar.  Nana (2001: 22) mengatakan bahwa “proses adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran sedangkan hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
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menerima pengalaman belajarnya”.  Siswa diharapkan memiliki 

kemampuan sebagai hasil dari proses belajar sesuai dengan indikator 

pencapaian hasil belajar. Hasil belajar mencakup ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik.  

Hasil belajar pada ranah kognitif berhubungan dengan penilaian 

terhadap prilaku dalam aspek berpikir/intelektual.  Menurut Nana (2001: 

22) ”Ranah kognitif berkenaan dengan kemampuan intelektual 

siswa.yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi”.  Keenam hasil 

belajar ini dibagi berdasarkan tingkatan terendah sampai tertinggi. Hasil 

akhir dapat diketahui dengan menggunakan suatu instumen yaitu tes 

akhir.  Hasil tes inilah yang dijadikan sebagai data dalam penelitian ini. 

Hasil belajar pada ranah afektif mencakup aspek yang berkaitan 

dengan perasaan, emosi, sikap, derajat penerimaan atau penolakan 

terhadap suatu obyek. Ranah psikomotorik mencakup aspek yang 

berkaitan dengan kemampuan melakukan pekerjaan yang berkaitan 

dengan gerak fisik. (Depdiknas, 2006: 27). Penilaian ranah afektif dan 

psikomotorik dapat dilakukan melaui pengamatan karena berhubungan 

dengan sikap dan gerak fisik siswa. 

 

 

 

 



 

21 

 

 

6. Karakteristik Materi Fluida 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

materi fluida dibagi atas standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator sebagai berikut: 

Standar Kompetensi : 2.  Menerapkan konsep dan prinsip mekanika 

klasik sistem kontiniu dalam menyelesaikan 

masalah 

Kompetensi Dasar : 2.2 Menganalisis hukum-hukum yang 

berhubungan dengan fluida statik dan 

dinamik serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

Indikator : 1. 

 

  2. 

 

  3. 

 

  4. 

 

  5. 

Menjelaskan konsep fisis tentang fluida dan 

menganalisis tentang tekanan fluida 

Memformulasikan hukum dasar fluida 

statik  

Menerapkan hukum dasar fluida statik pada 

masalah fisika sehari-hari 

Memformulasikan hukum dasar fluida 

dinamik 

Menerapkan hukum dasar fluida dinamik 

pada masalah fisika sehari-hari 
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B. Kerangka Berfikir 

Modul  merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Modul dikembangkan harus 

berdasarkan KTSP. Untuk mengetahui validitas modul, maka perlu dilakukan 

uji validitas pada pakar dosen dan pakar guru. Uji efektivitas dan kepraktisan 

modul dilakukan pada siswa. Efektivitas dari penggunaan modul dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa.  Secara lebih rinci keterkaitan variabel dalam 

penelitian ini disajikan dalam kerangka berpikir pada Gambar 1: 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah 

dikemukakan dapat dirumuskan pertanyaan dari penelitian ini. Sebagai 

perumusan penelitian yaitu “Apakah desain bahan ajar berbentuk modul 

Kontekstual adalah valid, efektif, dan praktis digunakan dalam pembelajaran 

fisika pada siswa kelas XI IA Granada MA Perguruan Islam Arrisalah 

Padang?”. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisi data dan desain produk dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dihasilkan bahan ajar modul fisika kontekstual pada materi untuk kelas 

XI semester 2 yang terdiri dari petunjuk belajar, kompetensi yang akan 

dicapai, content atau isi materi, informasi pendukung, rangkuman 

materi, latihan, kunci jawaban latihan, lembar kerja siswa, dan sumber 

belajar. 

2. Desain cetak modul fisika kontekstual pada materi fluida untuk kelas XI 

semester 2 memiliki tingkat validitas yang tinggi dengan nilai rata-rata 

dari tenaga ahli 3,75. 

3. Modul fisika kontekstual praktis penggunaannya dalam pembelajaran 

fisika pada materi fluida di MA Perguruan Islam Arrisalah ditandai 

dengan rata-rata nilai angket respon oleh siswa dan guru untuk 

kepraktisan modul kontekstual dalam pembelajaran fisika sebesar 

77,90% dan 76% atau berada dalam kategori praktis. 

4. Modul fisika kontekstual efektif penggunaannya dalam pembelajaran 

fisika pada materi fluida ditandai dengan adanya peningkatan hasil 

belajar yang berarti pada ranah kognitif. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran berikut ini: 

1. Modul fisika kontekstual dalam pembelajaran fisika pada materi fluida 

dapat digunakan oleh guru sebagai salah bahan ajar di SMA 

2. Guru atau peneliti lain agar dapat mengembangkan modul fisika untuk 

materi fisika yang lainnya. 
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